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Abstract 
 

This study aims to determine the level of potential landslide vulnerability and the 

suitability of residential land in spatial patterns for landslide vulnerability in Padang 

Panjang City. This study uses a quantitative descriptive method. The data analysis 

techniques used are scoring and overlay. The results of the study show, 1) Landslide 

potential areas in Padang Panjang City are dominated by high vulnerability with an area 

of 954.39 ha, then landslide vulnerability with a medium class of 671.16 ha, low landslide 

vulnerability class of 402.37 ha, and very high landslide vulnerability areas of 68.85 ha. 

Then seen from the residential land that is at a low vulnerability level of 390.55 ha, 

residential land that is at a medium vulnerability level of 52.97 ha, and residential land 

that is at a high vulnerability level of 0.99 ha. 2) Residential land in the spatial pattern at 

a low level of vulnerability is 295.47 ha, residential land in the spatial pattern at a medium 

level of vulnerability is 190.66 ha, residential land in the spatial pattern at a high level of 

vulnerability is 278.37 ha, and residential land in the spatial pattern at a very high level 
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of vulnerability is 14.24 ha. Based on these data, it can be concluded that most of Padang 

Panjang City is dominated by areas with high and medium landslide potential.  

Keywords: Mapping, Landslide, GIS  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat potensi kerawanan bencana longsor dan 

kesesuaian lahan permukiman pada pola ruang terhadap kerawanan bencana tanah longsor di Kota 

Padang Panjang. Penelitian ini menggunakan metode bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan ialah skoring dan overlay. Hasil penelitian menunjukkan, 1) Daerah potensi rawan 

longsor di Kota Padang Panjang di dominasi oleh kerawanan tingkat tinggi dengan luas sebesar 954,39 

ha, kemudian kerawanan longsor dengan kelas sedang seluas 671,16 ha,  kelas kerawanan longsor 

rendah seluas 402,37 ha, dan daerah kerawanan longsor sangat tinggi sebesar 68,85 ha. Kemudian 

dilihat dari lahan permukiman yang berada pada tingkat kerawanan rendah seluas 390,55 ha, lahan 

permukiman yang berada pada tingkat kerawanan sedang seluas 52,97 ha, dan lahan permukiman 

yang berada pada tingkat kerawanan tinggi seluas 0,99 ha. 2) Lahan permukiman pada pola ruang 

yang berada di tingkat kerawanan rendah sebesar 295.47 ha, lahan permukiman pada pola ruang yang 

berada di tingkat kerawanan sedang sebesar 190.66 ha, lahan permukiman pada pola ruang yang 

berada di tingkat kerawanan tinggi sebesar 278.37 ha, dan lahan permukiman pada pola ruang yang 

berada di tingkat kerawanan sangat tinggi sebesar 14.24 ha. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar Kota Padang Panjang didominasi daerah potensi rawan longsor 

tinggi dan sedang. 

Kata Kunci: Pemetaan, Longsor, SIG 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai dua potensi besar, yaitu potensi 

sumber daya alam dan potensi bencana. Salah satu dari potensi bencana tersebut yakni tanah 

longsor. Bencana alam longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia. Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang perlu diwaspadai terhadap 

potensi terjadinya longsor. Hal ini  dikarenakan Sumatera Barat merupakan salah satu dari 

deretan daerah aktif tektonik dan vulkanik yang terletak pada pertemuan Lempeng Indo-

Australia dan Lempeng Eurasia, pergerakan lempeng tersebut memicu banyaknya bencana 

alam, salah satunya adalah longsor. Daerah yang membentuk lahan miring seperti di 

perbukitan dan daerah pegunungan sangat rawan akan terjadinya gerakan tanah. Suatu lereng 

dengan kemiringan di atas 20⁰ memiliki potensi longsor.  

Bencana Longsor adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh alam berupa tanah longsor. Gerakan tanah adalah proses 
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perpindahan massa tanah atau batuan dengan arah tegak, mendatar, miring, dari kedudukan 

semula, karena pengaruh gravitasi, arus air dan beban (Permen PUPR No.22/PRT/M/2007). 

Tanah longsor secara umum adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa 

batuan, bahan rombakan, tanah, atau material bergerak ke bawah atau keluar lereng. Secara 

geologi tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi pergerakan tanah seperti 

jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya 

pendorong pada lereng lebih besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya 

dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan daya pendorong 

dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan (Nandi, 

2007). 

Kawasan rawan bencana longsor adalah kawasan lindung atau kawasan budidaya 

yang meliputi zona-zona berpotensi longsor (Peratuaran Menteri Pekerjaan Umum No. 22 

Tahun 2007). Pada umumnya kawasan rawan bencana tanah longsor merupakan kawasan 

dengan curah hujan rata-rata yang tinggi (di atas 2500 mm/tahun), kemirigan lereng yang 

curam (lebih dari 45%), dan/atau kawasan rawan gempa. 

Kota Padang Panjang merupakan daerah yang memiliki potensi rawan longsor. Kota 

ini terletak di dataran tinggi yang bergelombang, dimana sekitar 20,17% dari luas wilayahnya 

relatif landai (kemiringan kurang dari 15%), sedangkan sisanya berupa kawasan miring, curam 

dan perbukitan, serta sering terjadi longsor akibat struktur tanah yang labil dan curah hujan 

yang cukup tinggi. Namun pada daerah landai kota ini merupakan tanah Andosol yang subur 

sehingga sangat cocok untuk pertanian (Sumber BPS, 2022).  

Kota ini dikelilingi oleh tiga gunung yaitu Marapi, Singgalang dan Tandikek, sehingga 

kota ini memiliki udara yang sejuk dengan suhu rata-rata bulanan 22,4°C dan rata-rata sinar 

matahari bulanan hanya 38,8% pada tahun 2021.  Selain populer dengan sebutan Serambi 

Mekkah, kota ini juga dikenal sebagai kota dengan curah hujan tinggi. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat potensi kerawanan bencana longsor di Kota Padang Panjang. 

2. Bagaimana kesesuaian lahan permukiman pada pola ruang terhadap kerawanan 

bencana tanah longsor di Kota Padang Panjang. 
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Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat potensi kerawanan bencana longsor di Kota Padang 

Panjang. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian lahan permukiman pada pola ruang terhadap 

kerawanan bencana tanah longsor di Kota Padang Panjang. 

 

METODE 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

diatas, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

analisis spasial dengan bantuan alat yaitu analisis GIS (Geography Information system) dan analisis 

scoring. Analisis yang dilakukan dengan cara overlay yang telah diberikan skor untuk di dapatkan 

hasil perhitungan tingkat kerawanan bencana longsor. Metode scoring dilakukan untuk 

memberikan bobot pada setiap parameter kerawanan tanah longsor yang meliputi curah 

hujan, kemiringan lereng, penggunaan lahan, geologi, dan jenis tanah.  

Penelitian deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi 

didalam suatu populasi tertentu. Hasil dari analisis kemudian dikembangkan dalam bentuk 

peta potensi daerah rawan longsor dengan menggunakan aplikasi software yaitu Sistem 

Informasi Geografi (SIG). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah administrasi Kota Padang 

Panjang.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan berdasarkan tujuan. Pada penelitian ini sampel 

yang diambil didasarkan pada daerah yang memungkinan terjadinya longsoran atau memiliki 

potensi rawan longsor. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data Primer, data ini dapat diperoleh salah satunya dengan observasi langsung ke 

lapangan untuk melihat kondisi sebenarnya dilokasi penelitian dan dilengkapi dengan metode 

dekumentasi. 

Data sekunder, dalam penelitian ini diperoleh dari literatur atau referensi dari buku 

serta artikel berupa jurnal ilmiah dan dari penelitian yang sudah ada. Data sekunder dalam 
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penelitian ini berupa peta geologi, peta jenis tanah, peta tutupan lahan, peta kemiringan 

lereng, dan peta curah hujan daerah penelitian.  Data-data tersebut diolah menjadi peta 

dengan aplikasi ArcGIS. Identifikasi dan pemberian skor dari tiap peta tersebut nantinya akan 

menghasilkan Peta sebaran tanah longsor.  Masing-masing dari peta kemiringan lereng, 

penggunaan lahan, jenis tanah, peta geologi, dan peta curah hujan diberikan skor dan bobot 

nilai sesuai dengan parameternya lalu diklasifikasikan dan dianalisa. Skor tiap parameter 

dikalikan dengan bobot masing-masing berdasarkan pendugaan Puslittanak 2004. Hasilnya 

dijumlahkan seseuai lokasinya. Berikut ini merupakan formula yang digunakan dalam 

menentukan kelas Kerawanan longsor.  

[(0.3(𝐹𝐶𝐻)) + (0.2(𝐹𝐽𝐵)) + (0.2(𝐹𝐾𝐿)) + (0,2(𝐹𝑇𝐿)) + (0.1(𝐹𝐽𝑇))] 

Keterangan: FCH = Faktor Curah Hujan                               FTL = Faktor Tutupan Lahan 

FJB = Faktor Jenis Batuan                                FJT = Faktor Jenis Tanah 

FKL = Faktor Kemiringan Lereng 

Dalam proses penelitian ini penulis membutuhkan alat yang digunakan, yaitu: 

Perangkat Lunak (Software), 1)Google Earth untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian 

seperti topografi, 2)ArcMap 10.3 untuk proses analisis pengolahan data menjadi peta daerah 

potensi rawan longsor di Kota Padang panjang, 3) Microsoft office 2010 dan microsoft exel untuk 

mengolah data yang diperoleh untuk tahap penyusunan skripsi. Perangkat Keras (Hardware) 

berupa Laptop digunakan untuk mengolah data menggunakan Microsoft Office 2010, Microsoft 

Exel, serta pemetaan menggunakan aplikasi ArcMap 10.3.  

Formula yang digunakan dalam menentukan kelas kerawanan longsor yaitu  

 

 

Hasil akhir ini dibagi berdasarkan pembagian kelas kerawanan yang telah ditentukan yaitu 

sebanyak 4 kelas kerawanan yang terdiri dari kelas rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Secara geografis , Kota Padang Panjang terletak antara 100 o 20" - 100 o 30" Bujur 

Timur, dan 0 o 27" - 0 o 32" Lintang Selatan Berbatasan langsung dengan Dua Kecamatan 

di Kabupaten Tanah Datar, yakni sebelah Barat : Kecamatan X Koto, sebelah Timur : 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
 



Anisa Lailatul Rahma & Azhari Syarief 

Volume 4, Nomor 2, Juni 2025 627 

Kecamatan Batipuh, sebelah Utara : Kecamatan X Koto, sebelah Selatan :Kecamatan X 

Koto (Sumber BPS, 2022). Kota Padang Panjang terletak di ketinggian 650-850 meter di 

atas permukaan laut dan dikelilingi oleh tiga gunung yaitu Marapi, Singgalang dan Tandikek, 

kota ini juga dikenal sebagai kota dengan curah hujan tinggi. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

1. Analisis Tingkat Potensi Kerawanan Bencana Longsor Di Kota Padang Panjang  

1.1. Analisis Parameter Longsor di Kota Padang Panjang  

Daerah rawan longsor dapat dianalisis berdasarkan tumpang susun atau overlay dari 

peta berdasarkan parameter yang mempengaruhi kejadian longsor. Analisis dilakukan dengan 

cara overlay yang telah diberikan skor untuk di dapatkan hasil perhitungan tingkat kerawanan 

bencana longsor. Metode scoring dilakukan untuk memberikan bobot pada setiap parameter- 

parameter kerawanan tanah longsor yang meliputi, sebagai berikut: 

1.1.1. Curah Hujan 

 

Gambar 2. Peta Curah Hujan 
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Curah hujan yang turun di daerah penelitian memiliki intensitas yang besar. 

Berdasarkan data BMKG Padang Panjang, curah hujan di daerah penelitian mencapai 3.297-

5.300 mm/tahun, sehingga berdasarkan klasifikasi curah hujan berdasarkan Puslittanak 2004 

termasuk ke dalam parameter “sangat basah” dengan bobot 30% (persen). 

Tabel 1. Hasil Analisis Curah Hujan Kota Padang Panjang 

Curah Hujan Bobot Skor Nilai 

Sangat Basah  

(>3000 mm/tahun) 

0.3 5 1.5 

 

Jenis Batuan 

 

Gambar 3. Peta Jenis batuan 

Jenis batuan di Kota Padang Panjang terdiri dari batuan sedimen (Batu Gamping) 

dengan persentase 18% atau dengan luas daerah 378.28 ha , sedangkan jenis batuan vulkanik 

(Andesit Gunung Marapi, Andesit Gunung Singgalang, Andesit Gunung Tandikat, dan 

Permian Metamorphic Rocks ) dengan persentase 82%  atau dengan luas daerah 1721.52 ha. 

Tabel 2. Hasil Analisis Jenis Batuan Kota Padang Panjang 

Jenis Batuan Bobot Skor Nilai 

Batu Vulkanik 0.2 3 0.6 

Batu Sedimen 0.2 2 0.4 

 

 



Anisa Lailatul Rahma & Azhari Syarief 

Volume 4, Nomor 2, Juni 2025 629 

Kemiringan Lereng 

 

Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kemiringan Lereng di Kota Padang Panjang 

Kemiringan Lereng Luas (ha) Bobot Skor Nilai 

0-8% (Datar) 1155.21 0.2 1 0.2 

8-15% (Landai) 328.35 0.2 2 0.4 

15-30% (Agak Curam) 450.47 0.2 3 0.6 

30-45% (Curam) 149.00 0.2 4 0.8 

>45% (Sangat Curam) 24.75 0.2 5 1 

Berdasarkan tabel di atas kemiringan lereng di Kota Padang Panjang bervariasi 

dengan didominasi oleh wilayah dengan tingkat kemiringan lereng 0-8% atau datar dengan 

luas daerah 1155.21 ha atau sebesar 54.81%, dari total luas keseluruhan. Kemudian diikuti 

oleh wilayah dengan kemiringan lereng 15-30% atau agak curam dengan luas daerah 450.47 

ha atau sebesar 21.37%, selanjutnya tingkat kemiringan lereng 8-15% atau landai dengan luas 

daerah 328.35 ha atau sebesar 15.58%, selanjutnya tingkat kemiringan lereng 30-45% atau 

curam dengan luas daerah 149 ha atau sebesar 7.07%, dan yang terakhir adalah tingkat 

kemiringan lereng >45% atau sangat curam dengan luas daerah 24.75 ha atau sebesar 1.17% 

dari total luas keseluruhan.  
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Tutupan Lahan  

 

Gambar 5. Peta Tutupan Lahan 

Tutupan lahan paling dominan pada daerah penelitian ini adalah penggunaan lahan 

sebagai hutan/perkebunan dengan luas 675,55 ha. Tutupan lahan paling sedikit dijumpai 

pada daerah penelitian adalah berupa permukiman dengan luas 445,39 ha, berikut tabel dari 

Tutupan lahan pada daerah penelitian: 

Tabel 4. Hasil Analisis Tutupan Lahan di Kota Padang Panjang 

Tutupan Lahan Luas (ha) Bobot Skor Nilai 

Permukiman 445.39  0.2 2 0.4 

Hutan dan Perkebunan 675.88  0.2 3 0.6 

Semak Belukar 502.97  0.2 4 0.8 

Sawah/Tegalan 487.41  0.2 5 1 

 

Jenis Tanah 

 

Gambar 6. Peta Jenis Tanah 
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Jenis tanah di Kota Padang Panjang memiliki satu jenis tanah yaitu Andosol yang 

memiliki bobot 10% dengan skor 4. 

Analisis Kerawanan Longsor Di Kota Padang Panjang 

 

Gambar 7. Peta  Daerah Potensi Rawan Longsor Kota Padang Panjang 

Berdasarkan peta daerah potensi rawan longsor di Kota Padang Panjang didominasi 

oleh kerawanan tingkat tinggi dengan persentase 46%, kemudian untuk kerawanan bencana 

longsor dengan kelas sedang mencapai 32%, lalu dengan kelas kerawanan rendah mencapai 

19%, sedangkan kelas kerawanan sangat tinggi hanya mencapai 3% saja. 

Tabel 5. Kelas Kerawanan Longsor di Kota Padang Panjang 

Kelas Kerawanan Luas (ha) % 

Rendah 402.37 19 

Sedang 671.16 32 

Tinggi 954.39 46 

Sangat Tinggi 68.85 3 

Lahan permukiman di Kota Padang Panjang tersebar pada tingkat kerawanan longsor 

rendah , sedang ,dan tinggi. Permukiman pada kerawanan rendah memiliki luas lahan sebesar 

390,55 ha atau 87,9%, kemudian permukiman pada kerawanan sedang memiliki luas lahan 

sebesar 52,97 ha atau 11,9%, dan permukiman pada kerawanan tinggi memiliki luas lahan 

sebesar 0,99 ha saja atau 0,2% dari total keseluruhan luas lahan permukiman. Permukiman 

di Kota Padang Panjang mayoritas berada ditingkat kerawanan longsor rendah dan sedang, 

dimana permukiman pada kerawanan rendah terletak pada kondisi kemiringan lereng yang 

dominan datar dan sedikit pada kemiringan lereng yang landai, dan permukiman pada 
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kerawanan sedang terletak pada kondisi kemiringan lereng yang dominan landai dan agak 

curam, lalu sedikit pada kemiringan lereng yang curam.  

 

2.  Analisa Kesesuaian Lahan Permukiman Terhadap Kerawanan Bencana 

Longsor di Kota Padang Panjang 

 

Gambar 8. Peta Zonasi Lahan Permukiman Terhadap Tingkat Kerawanan Longsor 

 

Tabel 6. Luas Lahan Permukiman Terhadap Tingkat Kerawanan Longsor 

Keterangan 
Luas Lahan 

Permukiman (ha) 
% 

Permukiman pada kerawanan rendah 390.55  87.9  

Permukiman pada kerawanan sedang 52.97  11.9  

Permukiman pada kerawanan tinggi 0.99  0.2  

 

Permukiman di Kota Padang Panjang mayoritas berada ditingkat kerawanan longsor 

rendah dan sedang, dimana permukiman pada kerawanan rendah terletak pada kondisi 

kemiringan lereng yang dominan datar dan sedikit pada kemiringan lereng yang landai, dan 

permukiman pada kerawanan sedang terletak pada kondisi kemiringan lereng yang dominan 

landai dan agak curam, lalu sedikit pada kemiringan lereng yang curam.  
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3. Analisis Kesesuaian Lahan Permukiman pada Pola Ruang Terhadap Kerawanan 

Bencana Tanah Longsor di Kota Padang Panjang 

  

Gambar 9. Peta Zonasi Lahan Permukiman Pola Ruang Terhadap Tingkat Kerawanan 

Longsor 

 

Tabel 7. Luas Lahan Permukiman pada Pola Ruang terhadap Tingkat Kerawanan Longsor 

Keterangan 
Luas Lahan 

Permukiman (ha) 
% 

Permukiman rencana pola ruang terhadap 

kerawanan rendah 
295.47  37.94  

Permukiman rencana pola ruang terhadap 

kerawanan sedang 
190.66  24.48  

Permukiman rencana pola ruang terhadap 

kerawanan tinggi 
278.37  35.75  

Permukiman rencana pola ruang terhadap 

kerawanan sangat tinggi 
14.24  1.83  

 

Lahan permukiman pada pola ruang yang berada di Kota Padang Panjang berada 

pada tingkat kerawanan longsor rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan 

penggunaan lahan permukiman pada pola ruang memiliki luas sebesar 778,74 ha. Lahan 

permukiman yang berada di tingkat kerawanan rendah sebesar 295,47 ha atau 37,94% . Lahan 

permukiman yang berada di tingkat kerawanan sedang memiliki luas sebesar 190,66 ha atau 

24,48%.  Lahan permukiman yang berada di tingkat kerawanan tinggi memiliki luas sebesar 
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278,37 ha atau 35,75%. Dan lahan permukiman yang berada di tingkat kerawanan sangat 

tinggi yakni sebesar 14,24 ha atau 1,83%. 

 

KESIMPULAN 

1. Kota Padang Panjang terbagi dalam empat tingkat kerawanan longsor yaitu rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Daerah potensi rawan longsor di Kota Padang Panjang 

di dominasi oleh kerawanan tingkat tinggi dengan luas sebesar 954,39 ha dengan 

persentase 46%, kemudian dilanjut dengan kerawanan longsor dengan kelas sedang 

seluas 671,16 ha dengan persentase 32%, dilanjut dengan kelas kerawanan longsor 

rendah seluas 402,37 ha dengan persentase 19%, dan yang paling rendah luas daerah 

kerawanan  longsor sangat tinggi sebesar 68,85 ha atau dengan persentase 3%. 

Kemudian lahan permukiman yang berada pada tingkat kerawanan rendah memiliki luas 

sebesar 390,55 ha dengan persentase 87,9%. Lahan permukiman yang berada pada 

tingkat kerawanan sedang memiliki luas sebesar 52,97 ha dengan persentase 11,9%. Dan 

lahan permukiman yang berada pada tingkat kerawanan tinggi memiliki luas sebesar 0,99 

ha dengan persentase 0,2%. 

2. Lahan permukiman pada pola ruang yang berada di tingkat kerawanan rendah sebesar 

295.47 ha atau dengan persentase  37.94%. Lahan permukiman pada pola ruang yang 

berada di tingkat kerawanan sedang sebesar 190.66 ha atau dengan persentase 24.48%.  

Lahan permukiman pada pola ruang yang berada di tingkat kerawanan tinggi sebesar 

278.37 ha atau dengan persentase  35.75%. Dan lahan permukiman pada pola ruang 

yang berada di tingkat kerawanan sangat tinggi yakni sebesar 14.24 ha atau dengan 

persentase  1.83%.  
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